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ABSTRACT

Differences in understanding between parents and autistic children arise due to the limited ability
of children with autism to understand and use communication symbols, both verbal and nonverbal.
This difference in ability causes barriers to communication. The effects of the COVID-19
pandemic have caused children with autism and their parents to experience challenges in carrying
out learning at home. This study aims to describe communication patterns, communication
experiences, and communication barriers experienced by parents with children with autism in
assisting learning at home during the covid-19 pandemic. This study uses the basis of the
Interaction Adaptation Theory by Judee Burgoon. This study uses a phenomenological method
with data collection techniques in the form of in-depth interviews involving four parents who have
autistic children at the elementary school education level. The results of this study indicate that the
communication pattern created between parents and autistic children is a communication pattern
as an interaction where parents dominate the role as message senders and autistic children tend to
act as message recipients. Parents act as facilitators in assisting children to study at home. Parents
explain the material with a delivery method that is easily understood by children with autism.
Mother's informants tend to be more passive in following their children's will to study at home.
Meanwhile, the father's informant was more enthusiastic and thorough in assisting children to
study at home by finding solutions if children had difficulties. In communicating and interacting,
autistic children experience psychological barriers that come from emotions that make it difficult
to concentrate so it is difficult to receive messages conveyed by parents.
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ABSTRAK

Perbedaan pemahaman antara orang tua dengan anak autis muncul karena keterbatasan
kemampuan anak autis dalam memahami dan menggunakan simbol-simbol komunikasi baik
verbal maupun nonverbal. Perbedaan kemampuan ini menyebabkan adanya hambatan dalam
komunikasi. Efek dari pandemic covid-19 menyebabkan anak autis dan orang tua mengalami
tantangan dalam melaksanakan pembelajaran di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan pola komunikasi, pengalaman komunikasi, dan hambatan komunikasi yang
dialami orang tua dengan anak autis dalam mendampingi belajar di rumah selama pandemic covid-
19. Penelitian ini menggunakan landasan Teori Adaptasi Interaksi oleh Judee Burgoon. Penelitian
ini menggunakan metode fenomenologi dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam yang melibatkan empat orangtua yang memiliki anak autis pada level pendidikan
Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan, pola komunikasi yang tercipta diantara orang
tua dengan anak autis merupakan pola komunikasi sebagai interaksi dimana orang tua
mendominasi peran sebagai pengirim pesan dan anak autis cenderung berperan sebagai penerima
pesan. Orang tua berperan sebagai fasilitator dalam mendampingi anak belajar di rumah. orang tua
menjelaskan materi dengan metode penyampaian yang mudah dipahami oleh anak autis. Informan
Ibu cenderung lebih pasif dalam mengikuti kemauan anak untuk belajar di rumah. Sedangkan,
informan Ayah lebih bersemangat dan teliti dalam mendampingi anak belajar di rumah dengan
mencarikan solusi jika anak mengalami kesulitan. Dalam berkomunikasi dan berinteraksi, anak
autis mengalami hambatan psikologis yang berasal dari emosi yang membuatnya sulit
berkonsentrasi sehingga sulit untuk menerima pesan yang disampaikan oleh orang tua.

Kata Kunci : pengalaman komunikasi, autis, covid-19

PENDAHULUAN

Penyandang autisme mengalami
hambatan pertumbuhan neurobiologis
berat yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi dan interaksi dengan orang
lain. Hambatan dalam berkomunikasi
dan memahami perasaan orang lain
menyebabkan penyandang autisme
mengalami kesulitan dalam
berhubungan dengan orang lain secara
signifikan. Penyandang autisme juga
memiliki keterbatasan dalam
berinteraksi  sosial, berkomunikasi
(verbal dan non verbal), keterbatasan
dalam berimajinasi, memiliki pola
perilaku mengulang (repetitive) dan
kurangnya kemampuan dalam
menghadapi perubahan pada rutinitas
(Iswari & Nurhastuti, 2018; 7).

Selama pandemic covid-19,
aktivitas sekolah atau pembelajaran
dilakukan di rumabh, tak terkecuali juga
bagi anak berkebutuhan khusus. Selama
belajar di rumah orang tua menjadi
tumpuan bagi anak berkebutuhan
khusus, karena sebagian besar dari
mereka belum mampu untuk belajar

secara mandiri. Tak jarang juga ditemui
permasalahan yang dihadapi oleh orang
tua ketika mendampingi anak belajar di
rumah.  Seperti  misalnya  yang
diceritakan oleh Maria Ardianingtyas,
seorang ibu yang memiliki anak usia 8
tahun yang mengalami autisme level 1.
Meskipun dalam sehari-hari Maria telah
terbiasa menghadapi Abhi, namun
dalam situasi pandemic ini menjadi
berbeda karena ia harus menjalankan
peran guru selama belajar dari rumah.
Suasana belajar di rumah dan disekolah
berbeda. Anak penyandang disabilitas
cenderung sulit diarahkan untuk belajar
di rumah dengan bermacam-macam
alasan mereka (https://kumparan.com/).

Orang tua memiliki peran yang
sangat signifikan untuk membimbing
anak  autis  dalam  melakukan
pembelajaran jarak jauh atau belajar di
rumah. Orang tua memainkan peran
guru yang mengembangkan interaksi
dengan anak. Berdasarkan
keterbatasannya dalam komunikasi,
anak autis membutuhkan
pendampingan dan pengarahan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi, yaitu
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tentang bagaimana penyampaian dan

penerimaan pesan-pesan dalam
tujuannya untuk pembelajaran.
Komunikasi yang dilakukan dalam

tujuan pembelajaran tentunya tidak
hanya mencakup komunikasi verbal,
namun juga komunikasi nonverbal.

Pentingnya komunikasi bukan
hanya dalam artian pertukaran atau
penyampaian pesan, namun juga dalam
menjaga hubungan. Dalam komunikasi
pembelajaran, pengajar memainkan
peran dalam mengatur dan
mengarahkan alur aktivitas. Pengajar
juga harus membekali diri dengan isi
pembelajaran yang akan disampaikan
dan memiliki kemampuan untuk
mendesain  komunikasi yang efektif
untuk mengampaikan pembelajaran
(Iriantara & Syaripudin, 2013; 74). Pola
komunikasi yang diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar diharapkan
mampu  membuat  anak  autis
menafsirkan informasi dengan baik
sehingga mampu mengubah pola pikir
anak autis. Tentunya orang tua juga
harus mengembangkan pola
komunikasi yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan anak autis
supaya komunikasi yang terjadi dapat
berlangsung dengan efektif dan
mencapai tujuan komunikasi.

Dengan keterbatasan dalam
berkomunikasi yang dialami oleh anak
autis, orang tua/pendamping perlu
beradaptasi dengan menyesuaikan pola
komunikasi yang tepat dalam
mendampingi anak autis melakukan
belajar dari rumah. Berdasarkan uraian
diatas, penulis ingin mengetahui lebih
jauh mengenai bagaimana pengalaman
komunikasi orang tua  dalam
mendampingi anak autis belajar dari
rumah selama pandemic covid-19.
METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah individu
yaitu orang tua yang memiliki anak
autis pada level pendidikan sekolah
dasar. Data primer penelitian ini
diperoleh dari wawancara mendalam

(indepth interview). Data sekunder
sebagai data pendukung penelitian ini
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah,
artikel, serta internet. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data
fenomenologi van Kaam’s yang
dimodifikasi oleh moustakas.
PEMBAHASAN

Temuan penelitian akan

dideskripsikan dan dianalisis dengan
membagi pada tiga tema yaitu pola
komunikasi antarpribadi, pengalaman
komunikasi orang tua dengan anak autis
dalam  konteks pendidikan, dan
hambatan yang dialami orang tua ketika
berkomunikasi dengan anak autis.

1. Pola Komunikasi Antarpribadi

a. Proses Berkomunikasi dan
Berinteraksi
Komunikasi yang

tercipta diantara orang tua
dengan anak autis merupakan
komunikasi antarpribadi.
DeVito (1989) mengartikan
komunikasi antarpribadi sebagai
aktivitas mentransfer  pesan
yang dilakukan dua orang
dengan feedback secara
langsung (Edi & Ahmad, 2014;
4). Komunikasi antarpribadi
dilakukan untuk  memenuhi
tujuan komunikasi yang
diharapkan.

Berdasarkan penelitian
yang  dilakukan,  keempat
informan menjadi pihak yang
selalu  memulai  komunikasi
dengan anak autis. Komuikasi



yang terjalin antara orang tua
dengan anak autis berlangsung
dengan tidak begitu lancar sebab
anak autis memiliki hambatan-
hambatan  dalam  memulai
komunikasi  maupun  untuk
memahami komunikasi.
Sehingga, respon yang diberikan
untuk  menanggapi  sebuah
komunikasi dari orang tua juga
tidak begitu maksimal.

Dalam  kesehariannya,
interaksi yang terjalin antara
orang tua dengan anak autis
masih cukup terbatas. Orang tua
kesulitan  untuk  berinteraksi
dengan anak karena perilaku
anak autis yang cenderung
menyendiri dan menghindari
interaksi sosial.
Ketidakmampuan anak autis
dalam berbicara dan berbahasa
juga menyulitkan orang tua
untuk melibatkan anak dalam
interaksi antarpersonal.

Pesan Verbal dan Nonverbal

Pesan dalam komunikasi
antarpribadi  tersusun dalam
struktur verbal dan nonverbal.
Dua elemen kunci dalam
komunikasi antarpribadi yaitu
inti pesan dan cara pesan
tersebut  diungkapkan  atau
dilaksanakan, baik secara verbal
ataupun  nonverbal.  Kedua

elemen tersebut perlu
ditekankan serta
diimplementasikan dengan

mempertimbangkan  keadaan,
situasi, dan kondisi penerimanya
(Hardjana, 2003; 86).

Keempat informan
memiliki cara berkomunikasi
dengan anak autis yang
disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing anak dalam

memahami komunikasi.
Informan | yang berkomunikasi
dengan cara mengulang-ulang
ucapan secara perlahan-lahan
untuk memberikan waktu bagi
anak untuk memproses pesan
yang disampaikan. Informan I
berkomunikasi dengan cara
memperagakan  apa  yang
diucapkannya. Sedangkan
informan i dan v
berkomunikasi denga anak autis
dengan cara mengulang-ulang
pengucapan dengan
memperhatikan intonasi suara
dan kontak mata. Bahkan,
informan 11l juga seringkali
berkomunikasi dengan anak
autis melalui tulisan jika anak
dalam mode mute atau tidak
berbicara sama sekali.
Pengungkapan Perasaan
Kesulitan untuk
menyampaikan perasaan
menjadi salah satu aspek yang
menghambat untuk menjalin
interaksi antarpribadi yang erat.
Ketidakmampuan dalam
mengungkapkan perasaan
menyulitkan untuk mengerti dan
menyelesaikan masalah yang
muncul pada hubungan
antarpribadi (Edi & Ahmad,
2014; 101). Keterbatasan yang
dialami anak autis dalam

komunikasi tentu juga
menghambat  kemampuannya
dalam mengungkapkan

perasaan.  Tentu, hal ini
berimbas pada kualitas
hubungan yang terjalin dengan
orang lain.

Ketidakmampuan dalam
mengungkapkan perasaan oleh
anak autis kepada orang tua
tentu beragam. Anak bukan



hanya tidak mampu
mengungkapkan  perasaannya
namun juga tidak mampu
mengendalikan  perasaannya.
Ketidakmampuan anak dalam
mengelola perasaan kemudian
menimbulkan reaksi-reaksi yang
kurang sesuai seperti yang
dihadapi oleh informan | dan
informan I11. Anak bukan hanya
tidak mampu mengungkapkan
perasaannya namun juga belum
mampu mengelola perasaannya
sehingga mengeluarkan reaksi
dari emosi negatifnya yang tidak
dapat tersalurkan. Reaksi yang
ditunjukkan berupa sikap-sikap
destruktif yang terkadang dapat
merugikan diri sendiri, bahkan
orang lain.

Sebagian anak autis
sudah mulai mengungkapkan
berbagai ekspresi, namun tetap

terkendala dalam
pemahamannya dalam
berkomunikasi.  Anak  dari
informan I seringkali

mengungkapkan ekspresi yang
bukan sebenarnya ia rasakan.
Sedangkan anak dari informan
v mengungkapkan
perasaannya dengan susunan
bahasa dan kata-kata yang tidak
jelas. Tentu hal ini menjadi
kendala bagi orang tua untuk
memahami apa yang sebenarnya
dirasakan oleh anak dan
kesulitan untuk membantu jika
anak menghadapi masalah.
. Pola Komunikasi Orang Tua
dengan Anak Autis

Orang tua dengan anak
autis menggunakan pola
komunikasi sebagai interaksi.
Komunikasi yang dilakukan
dalam interaksi antarpersonal

dilakukan secara tatap muka
sebagai cara untuk
menyampaikan dan menerima
pesan baik dalam simbol-simbol
verbal dan nonverbal. Kedua
pihak memiliki fungsi yang
masing-masing berbeda yaitu
sebagai pengirim dan penerima
(Mulyana, 2007; 67). Orang tua
mendominasi  peran  sebagai
pengirim pesan dan anak autis
cenderung berperan sebagai
penerima pesan.

Ada unsur yang
ditampilkan dalam pola
komunikasi sebagai interaksi
yaitu unsur timbal balik untuk
mengukur  efektivitas pesan
yang dikirimkan oleh pengirim
pesan. Berdasarkan timbal balik
tersebut, pengirim dapat
menyesuaikan pesan selanjutnya
sesuai dengan respon yang
diberikan  oleh  penerima.
Meskipun respon yang
diberikan oleh anak autis
terbatas dan anak cenderung
diam, hal tersebut tetap dilihat
sebagai timbal balik untuk orang
tua dalam menyusun pesan yang
lebih efektif untuk komunikasi
selanjut

2. Pengalaman Komunikasi Orang
Tua dengan Anak Autis dalam
Konteks Pendidikan
a. Adaptasi Komunikasi dan Peran

Orang Tua dalam Mendampingi
Anak Autis Belajar di Rumah
Dalam konteks
pendidikan, proses komunikasi
dilakukan secara efektif dalam
menyampaikan pelajaran
(Naim, 2011; 112). Orang tua
sebagai fasilitator yang
mendampingi belajar di rumah
selalu mengupayakan



terciptanya situasi pembelajaran
yang kondusif. Kemudian,
orang tua mewakilkan peran
guru dalam  menyampaikan
ulang materi yang didapatkan
dari sekolah. Tujuan dari sebuah
pembelajaran tentunya adalah
adanya  perubahan  dalam
pengetahuan dan sikap.

Teori Adaptasi Interaksi
menjelaskan mengenai cara
beradaptasi individu ketika
sedang melakukan komunikasi
dengan individu yang lain.
Prinsip ini diterapkan orang tua
ketika berkomunikasi dengan
anak autis dalam rangka
mendampingi belajar di rumah.
Terdapat perbedaan kecakapan
dalam berkomunikasi antara
orang tua dengan anak autis,
sehingga dibutuhkan proses

beradaptasi dalam
berkomunikasi. Informan |
berkomunikasi dengan

pengucapan secara pelan-pelan
agar anak bisa memproses
komunikasi yang ditujukan
kepadanya. Informan I
berkomunikasi dengan cara
menunjukkan contoh agar anak
dapat memahami apa yang
diucapkan. Informan 11|
menyesuaikan komunikasi
dengan  menekankan  pada
intonasi suara dan kontak mata
dengan anak autis. Informan 1V,
berkomunikasi dengan
pengucapan yang berulang-
ulang dan juga menekankan
pada intonasi suara dan kontak
mata.

Terdapat perbedaan
proses pendampingan
pembelajaran yang dilakukan
antara informan Ibu dan Ayah.

Informan Ibu cenderung pasif
dalam mengikuti kemauan anak
untuk belajar di rumah. Bahkan,
informan Ibu seringkali
kesulitan ~ dalam  mengatur
waktunya untuk mendampingi
belajar di rumah. sedangkan
informan Ayah lebih
bersemangat dan selalu
berupaya untuk memberikan
pendampingan terbaik untuk
anak. Informan Ayah lebih teliti
dengan mencarikan solusi ketika
anak menghadapi  kesulitan
dalam memahami materi
pembelajaran.

. Prestasi Belajar Anak Autis di

Rumah

Prestasi belajar anak
ditentukan salah satunya melalui
proses pembelajaran.
Rendahnya hasil belajar siswa
bukan sekadar dipicu oleh
rendahnya kompetensi
penguasaan materi oleh
pendidik (Nofrion, 2018; 68).
Prestasi anak selama belajar di
rumah tidak hanya dipengaruhi
oleh cara pendampingan yang
dilakukan, namun juga latar
belakang yang dimiliki orang
tua. Informan Ibu, baik ibu
rumah tangga maupun ibu
bekerja, seringkali kesulitan
untuk menyesuaikan waktunya
untuk mendampingi belajar di
rumah. Informan Ayah memiliki
waktu yang lebih fleksibel
dalam menyesuaikan dengan
waktu anak belajar.

Konsep diri orang tua
yang negatif mempengaruhi
keterampilan  peran  sebagai
fasilitor —atau  pendamping
belajar bagi anak autis. Hal ini
tentunya juga mempengaruhi



prestasi belajar anak autis dalam
belajar di rumah. Orang tua
dengan konsep diri negatif
cenderung menghasilkan
prestasi anak yang menurun.
Sedangkan, orang tua yang
memiliki konsep diri positif dan
terus berupaya untuk
melaksanakan peran terbaik
dalam mendampingi anak di
rumah menghasilkan prestasi
anak yang cenderung stabil.
Informan  Ayah  cenderung
memiliki konsep diri positif
sedangkan informan Ibu
cenderung memiliki konsep diri
negatif.

Efektivitas Pembelajaran

Tujuan  pembelajaran
dapat dicapai melalui
komunikasi yang efektif dalam
proses pembelajaran. Melihat
keistimewaan yang dimiliki
anak autis, maka perlu juga
diberikan metode pembelajaran
yang  disesuaikan  dengan
kemampuannya. Pembelajaran
yang dilakukan ketika kondisi
fisik/emosi anak sedang tidak
stabil akan sulit mencapai
harapan yang diinginkan. Hal ini
hanya akan membuat anak autis
stress dan tidak fokus belajar.
Begitu juga jika pembelajaran
dilakukan ketika situasi
lingkungan rumah sedang tidak
konsusif juga akan menghambat
tercapainya tujuan
pembelajaran.

Kondisi fisik di
lingkungan  rumah  seperti
kebisingan juga mempengaruhi
proses pembelajaran di rumah
(Nofrion, 2018; 42). Seperti
yang dialami informan |l
dimana anak autis sangat

sensitive dengan suara bising
mesin pemotong keramik yang
mempengaruhi fokusnya untuk
belajar. Kondisi fisik yang ada
dilingkungan rumah  seperti
adanya interupsi dari anggota
keluarga lain  juga turut
menghambat jalannya
pembelajaran di rumah. Seperti
yang dihadapi informan IV.

3. Hambatan yang Dialami Orang Tua
ketika Berkomunikasi dengan Anak
Autis
a. Hambatan Interaksi dan

Komunikasi

Dalam  berkomunikasi,
tampak ada gangguan pada
pengucapan dan pemahaman
pesan. Masalah ini terjadi ketika
anak mengucapkan sesuatu yang
tidak ia pahami maksudnya.
Seringkali orangtua juga tidak
mampu memahami komunikasi
dengan anak autis karena
pelafalan bahasa yang kurang
jelas dan tepat. Dampak dari
kondisi autisme yang dialami
anak juga membuatnya
kesulitan untuk fokus dalam
mendengarkan dan memahami
komunikasi. Anak autis
kesulitan memahami ucapan
yang ditujukan  kepadanya.
Sehingga, orang tua harus
mengulang-ulang ucapan yang
ditujukan kepada anak autis.
Orang tua juga tidak pernah
melibatkan anak autis pada
obrolan dengan topik-topik yang
memerlukan  penalaran  dan
pemikiran strategis.

Hambatan  komunikasi
ada pada salah satu komponen
komunikasi (komunikator,
pesan, media, komunikan) atau
situasi saat komunikasi terjadi.



Terdapat 4 jenis hambatan
komunikasi  yaitu hambatan
proses, hambatan fisik,

semantic, psikologis (Liliweri,
2015; 459-461). Kondisi emosi
anak autis yang tidak stabil
membuatnya sulit
berkonsentrasi sehingga materi
yang disampaikan tidak akan
dipahami dengan maksimal.
Hambatan  psikologis  yang
berasal dari emosi anak autis ini
membuatnya sulit untuk
menerima pesan yang
disampaikan, sehingga
komunikasi yang berlangsung
menjadi kurang efektif.
PENUTUP
Intensitas ~ komunikasi  dan
interaksi orang tua dengan anak autis
sangat rendah. Dampak dari Kondisi

autisme menyebabkan adanya
hambatan dalam komunikasi yang
dilakukan ~ dengan  anak  autis.

Komunikasi dilakukan secara verbal
melalui lisan dan tulisan, dan juga
secara nonverbal dengan pengulangan
pengucapan, kontak mata, intonasi
suara, dan memperagakan ucapan.
Orang tua berperan sebagai fasilitator
dalam mendampingi anak belajar di
rumah dengan menjelaskan materi
dengan metode penyampaian yang
disesuaikan ~ dengan  kemampuan
masing-masing anak. Informan Ibu
cenderung lebih pasif dalam mengikuti
kemauan anak untuk belajar di rumah.
Sedangkan, informan Ayah lebih
bersemangat dan  teliti  dalam
mendampingi anak belajar di rumah
dengan mencarikan solusi jika anak
mengalami kesulitan. Prestasi belajar
anak autis selama belajar di rumah
dipengaruhi oleh konsep diri orangtua.
Informan Ibu cenderung memiliki
konsep diri yang negatif, sedangkan

informan Ayah memiliki konsep diri
positif. Komunikasi dilakukan pada
kondisi fisik dan emosional yang terbaik
yang dialami anak untuk mendapat
efektivitas yang diharapkan.
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